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ABSTRACT

The utilization of artificial intelligence (Al) in the academic sphere has become an
integral element supporting scientific writing efficiency; however, this integration also poses
risks of ethical violations and the decline of critical thinking skills. This study aims to develop an
Al-based thesis writing workshop model that focuses not only on technical proficiency but also
emphasizes the aspect of moral knowing and scientific integrity for Master of Islamic Religious
Education (PAI) students at STAI Sirojul Falah Bogor. The method employed is a participatory
and hands-on training approach (learning by doing) involving 16 students. The training stages
include academic ethics briefings, demonstrations of digital tools such as Mendeley as well as
intensive mentoring for independent reference integration practice. The results indicate that the
workshop effectively accelerated the thesis writing process through personalized material and
efficient literature analysis. Although Al offers convenience, its successful implementation in
Islamic education relies heavily on ethical guidance to mitigate plagiarism risks and maintain
the depth of spiritual interpretation. This study recommends the necessity of institutional policies
regulating Al use based on Islamic values to ensure students’ intellectual honesty.
Kata Kunci: Artificial Intelligence, thesis writing workshop, scientific ethics, digital literacy,
Islamic Religious Education

ABSTRAK

Pemanfaatan kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al) dalam ranah akademik
telah menjadi elemen integral untuk mendukung efisiensi penulisan ilmiah, namun integrasi
ini juga membawa risiko pelanggaran etika dan penurunan daya kritis. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan model workshop penulisan tesis berbasis Al yang tidak hanya fokus pada
kecakapan teknis, tetapi juga menekankan aspek moral knowing dan integritas ilmiah bagi
mahasiswa Magister Pendidikan Agama Islam (PAI) di STAI Sirojul Falah Bogor. Metode yang
digunakan adalah pendekatan pelatihan partisipatif dan hands-on (learning by doing) yang
melibatkan 16 mahasiswa. Tahapan pelatihan meliputi pembekalan etika akademik,
demonstrasi perangkat digital seperti Mendeley hingga pendampingan praktik integrasi
referensi secara mandiri. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa workshop ini efektif
mengakselerasi proses penulisan tesis melalui personalisasi materi dan efisiensi analisis
literatur. Meskipun Al menawarkan kemudahan, keberhasilan implementasinya dalam
pendidikan Islam sangat bergantung pada bimbingan etis untuk memitigasi risiko plagiarisme
dan menjaga kedalaman interpretasi spiritual. Penelitian ini merekomendasikan perlunya
kebijakan institusional yang mengatur penggunaan Al berbasis nilai-nilai Islam guna
menjamin kejujuran intelektual mahasiswa.
Keywords: kecerdasan buatan, workshop penulisan tesis, etika ilmiah, literasi digital,
Pendidikan Agama Islam
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam ranah akademik saat ini telah
bertransformasi menjadi elemen integral yang mendukung efisiensi penyusunan draf
awal, pengelolaan referensi, hingga teknik penyuntingan teks yang lebih sistematis
(Saepuloh & Subandriyo, 2025). Namun, integrasi teknologi ini juga membawa risiko
penurunan daya Kkritis dan potensi plagiarisme jika tidak dibarengi dengan
pemahaman etika penelitian yang memadai di lingkungan perguruan tinggi (Lukman
et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan sebuah format pelatihan yang terstruktur
untuk mengarahkan mahasiswa Magister PAI agar mampu memposisikan Al sebagai
instrumen pelengkap produktivitas tanpa mengesampingkan integritas ilmiah
(Saepuloh & Subandriyo, 2025). Kondisi objektif di lapangan menunjukkan bahwa
banyak mahasiswa magister masih menghadapi hambatan teknis dalam mensintesis
literatur yang relevan serta memetakan kebaruan penelitian (state of the art) secara
mendalam (Lukman et al,, 2024; Saepuloh & Subandriyo, 2025), sehingga diperlukan
intervensi edukatif berupa lokakarya yang memperkenalkan penggunaan perangkat
seperti Mendeley guna memperkuat literasi digital dalam penyusunan tesis (Haryono
etal., 2024). Langkah ini krusial mengingat penguasaan teknologi bantuan Al terbukti
mampu meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam mengelola referensi
secara mandiri serta memperkuat keterampilan berpikir kritis dalam menjaga
kualitas karya ilmiah sesuai standar akademik yang berlaku (Fitriani et al., 2025),
terutama dalam mengatasi keterbatasan waktu dan kesulitan memahami struktur
penulisan yang sering kali menghambat produktivitas riset mereka (Syarif et al,,
2025). Berangkat dari urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan
model workshop yang tidak hanya berfokus pada kecakapan teknis, tetapi juga
menekankan aspek moral knowing untuk mencegah degradasi kreativitas akibat
ketergantungan berlebih pada teknologi (Pare et al., 2026). Strategi integrasi etika
keilmuan ini menjadi sangat relevan untuk dirumuskan guna mengantisipasi potensi
risiko pelanggaran akademik yang muncul saat mahasiswa berinteraksi dengan
algoritma generatif dalam menulis karya ilmiah (Ummah et al., 2025). Pelatihan ini
dirancang untuk memperkenalkan simulasi penggunaan alat seperti Grammarly yang
difokuskan pada peningkatan kualitas bahasa tanpa mengeliminasi substansi
orisinalitas pemikiran mahasiswa (Syarif et al., 2025). Selain itu, kurikulum workshop
ini akan mengadopsi kerangka reflektif yang mewajibkan mahasiswa untuk
mendokumentasikan interaksi mereka dengan Al serta melakukan verifikasi silang
terhadap setiap informasi yang dihasilkan guna memastikan akurasi data sebelum
diinkorporasikan ke dalam draf tesis (Dgebuadze & Kenkebashvili, 2025). Integrasi
metode bimbingan teknis berbasis praktik ini diharapkan dapat membekali
mahasiswa dengan kemampuan untuk melakukan pengelompokan pustaka secara
otomatis melalui fitur-fitur canggih pada perangkat manajemen referensi (Mahmud
et al,, 2025). Upaya ini sekaligus menjadi sarana strategis dalam memperkuat literasi
digital secara menyeluruh, di mana mahasiswa tidak hanya dilatih menggunakan alat
bantu teknis, tetapi juga didorong untuk mampu mengevaluasi validitas sumber
informasi secara kritis dan menerapkannya sesuai dengan kaidah ilmiah yang berlaku
(Mahmud et al, 2025). Lebih jauh lagi, pengembangan workshop ini juga
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mengintegrasikan pendekatan interaktif yang berorientasi pada pemecahan masalah
nyata (problem-solving) guna membantu mahasiswa mengatasi writer's block melalui
teknik brainstorming ide yang dipandu oleh asisten virtual secara bertanggung jawab
(Dgebuadze & Kenkebashvili, 2025; Mahmud et al., 2025) sehingga mahasiswa dapat
mentransformasikan kerangka pemikiran mentah menjadi struktur tulisan yang
koheren tanpa kehilangan esensi religius-pedagogis yang menjadi ciri khas penelitian
Pendidikan Agama Islam (Ummabh et al., 2025).

METODE PENELITIAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dosen dan
mahasiswa Institut Agama Islam Al-Hidayah Bogor sebagai kontribusi konkret dalam
peningkatan literasi digital mahasiswa. Metode implementasinya dirancang melalui
pendekatan pelatihan partisipatif dan hands-on yang berfokus pada praktik langsung
(learning by doing)(Nurhidayat et al., 2022). Pendekatan ini dipilih agar peserta
mampu mengaplikasikan teori yang diperoleh secara langsung ke dalam rancangan
karya tulis ilmiah mereka (Sumarni et al, 2020). Secara operasional, tahapan
pelaksanaan dimulai dengan sesi pembekalan teoretis mengenai etika akademik,
dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan fitur-fitur kecerdasan buatan, dan
diakhiri dengan pendampingan intensif untuk memastikan setiap peserta dapat
mengintegrasikan alat manajemen referensi secara mandiri (Arsyah & Pratiwi, 2025).
Proses evaluasi akhir dilakukan melalui penelaahan draf tesis hasil workshop untuk
mengukur efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
ekspresi ide tertulis mahasiswa secara orisinal (Haryono et al., 2024).
1. Lokasi Kegiatan
Pelaksanaan program pelatihan ini dilaksanakan di luar kampus Sekolah
Tinggi Agama Islam Sirojul Falah Bogor, yaitu di Aula Sekolah STQ Fajri dengan
mempertimbangkan lebih terjangkau dengan domisili peserta yaitu mahasiswa
magister PAI, serta memanfaatkan fasilitas WIFI guna mendukung kelancaran praktik
instalasi dan pengoperasian perangkat lunak secara langsung. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai untuk
menjamin bahwa setiap mahasiswa magister mendapatkan akses stabil saat
melakukan sinkronisasi data antar perangkat manajemen referensi.
2. Waktu Pelaksanaan
Agenda Kkegiatan ini disusun dalam format yang terstruktur dengan
mengalokasikan slot waktu khusus sebesar 240 menit untuk paparan mendalam
mengenai konsep artikel ilmiah dan struktur penulisannya sebagai landasan sebelum
mahasiswa beralih ke sesi praktik teknologi. Selanjutnya, durasi pelatihan dirancang
secara intensif selama satu hari penuh guna memastikan kesinambungan proses
belajar dari tahap teoretis hingga evaluasi. Pelaksanaan jadwal ini secara spesifik
dibagi menjadi empat komponen utama yang meliputi penilaian awal melalui pretest,
sesi instruksional pengenalan fitur, latihan praktis penggunaan aplikasi dalam
perangkat pengolah kata, serta peninjauan hasil draf untuk menjamin ketercapaian
kompetensi teknis mahasiswa.
3. Sasaran Kegiatan
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Peserta yang menjadi fokus utama dalam program ini adalah 16 mahasiswa
Program Pascasarjana Magister Pendidikan Agama Islam STAI Sirojul Falah Bogor
yang sedang menempuh tahap penyusunan tesis dan memerlukan penguatan dalam
literasi digital serta manajemen referensi ilmiah. Karakteristik peserta ini dipilih
karena mereka berada pada fase krusial akademik yang menuntut ketelitian tinggi
dalam pengorganisasian pustaka serta penggunaan gaya penulisan yang konsisten
sesuai standar karya ilmiah nasional. Selain itu, pendampingan personal diberikan
secara bertahap mulai dari proses instalasi hingga registrasi akun untuk memastikan
setiap peserta mampu menguasai fitur utama aplikasi tanpa kendala teknis yang
menghambat kemajuan penyusunan tesis mereka.

4. Materi dan Tahapan Pelatihan

Kurikulum workshop ini mencakup materi pengenalan aplikasi penelusuran
pustaka seperti Publish or Perish, teknik instalasi dan sinkronisasi Mendeley ke
dalam Microsoft Word, serta simulasi pemanfaatan asisten Al untuk memetakan
keterkaitan antar-teori dalam bidang Pendidikan Agama Islam guna meminimalisir
kesalahan sitasi manual. Tahapan ini diakhiri dengan praktik integrasi referensi
melalui file PDF dan Digital Object Identifier guna memastikan ketepatan data
bibliografi dalam database pustaka mahasiswa. Selanjutnya, peserta diarahkan untuk
melakukan pengujian fungsionalitas melalui penyisipan kutipan dalam teks serta
pembentukan daftar pustaka otomatis guna memverifikasi konsistensi gaya
selingkung yang digunakan dalam draf tesis mereka.

5. Teknik Evaluasi

Pengukuran keberhasilan program dilakukan melalui dua tahap evaluasi
utama, yaitu penilaian awal menggunakan pre-test untuk memetakan pemahaman
dasar dan evaluasi akhir pasca pelatihan guna mengukur peningkatan keterampilan
mahasiswa dalam mengoperasikan instrumen kecerdasan buatan serta manajemen
referensi secara mandiri. disertai dengan penggunaan instrumen post-test yang
dirancang untuk menguji ketepatan sinkronisasi metadata pustaka ke dalam naskah
akademik mereka, sekaligus berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan perbaikan modul instruksional agar lebih relevan dengan kebutuhan
spesifik mahasiswa pada pelaksanaan pelatihan di masa mendatang (Isma et al,,
2022). Selain pengujian melalui tes objektif, efektivitas kegiatan juga dipantau
melalui metode diskusi dan sesi tanya jawab interaktif untuk mengidentifikasi
hambatan teknis yang dialami mahasiswa selama proses praktikum berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan data temuan lapangan yang menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki ketergantungan tinggi pada metode manual dalam mencari
rujukan, sehingga pengenalan aplikasi Mendeley dalam rangkaian workshop menjadi
krusial untuk otomatisasi kutipan dan pengelolaan bibliografi secara akurat (Aswar
& Faraz, 2023). Selain pengenalan perangkat lunak manajemen referensi, sesi ini juga
mengeksplorasi penggunaan kecerdasan buatan untuk membantu mahasiswa
menyusun draf bacaan dan dialog secara lebih cepat serta efisien, yang
memungkinkan mereka melakukan analisis konten secara mendalam sesuai dengan
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kaidah tujuan pembelajaran (Andriyanti et al, 2023). Pemanfaatan Al ini juga
diarahkan untuk melakukan personalisasi materi sesuai dengan tingkat pemahaman
mahasiswa, sehingga mereka dapat lebih fokus pada proses kreatif pengajaran dan
penguatan kurikulum berbasis data (Fauziddin et al., 2025). Selain itu, implementasi
workshop ini menekankan pada penyediaan pelatihan teknologi yang komprehensif
bagi pendidik agar mampu menjembatani kesenjangan digital dan menciptakan
sistem pendidikan Islam yang lebih adaptif serta visioner (Baharuddin et al., 2025).

Data penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam lembaga
pendidikan Islam dapat mencakup pembelajaran adaptif, pengenalan bahasa alami,
dan pembimbingan personal guna memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan
serta meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang literasi digital (Yusuf, 2024).
Pemanfaatan alat bantu seperti Mendeley dalam sesi praktik terbimbing terbukti
mampu mengoptimalkan pencarian literatur yang relevan sekaligus memperkuat
keterampilan penulisan artikel ilmiah yang sistematis dan profesional (Haryono et al.,
2024). Meskipun Al menawarkan efisiensi dalam menyusun struktur tulisan dan
memperbaiki tata bahasa, keberhasilan implementasinya dalam konteks Magister
PAI sangat bergantung pada bimbingan yang memadai untuk memitigasi risiko
plagiarisme dan penurunan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Ummah et al,,
2025). Penerapan model pelatihan ini secara proaktif diharapkan dapat menjadi
cetak biru bagi institusi untuk menyelenggarakan program pengembangan
keterampilan digital yang menjadi komponen standar dalam kurikulum, sehingga
mampu meningkatkan kesiapan riset mahasiswa sekaligus menjaga kualitas karya
ilmiah sesuai dengan standar akademik yang berlaku (Fitriani et al., 2025; Mahmud
et al,, 2025). khususnya melalui pemanfaatan perangkat pencarian literatur berbasis
kecerdasan buatan yang memungkinkan mahasiswa menemukan sumber referensi
relevan secara instan guna memperkaya basis teoritis penelitian mereka (Hastuti &
Hartono, 2025). Selain itu, penggunaan sistem pembelajaran adaptif dalam workshop
ini memungkinkan adanya penyesuaian materi bimbingan yang sinkron dengan
kecepatan belajar masing-masing individu, sehingga umpan balik yang diberikan
menjadi lebih cepat, akurat, dan mampu menjawab kebutuhan spesifik setiap
mahasiswa (Hastuti & Hartono, 2025; Lestari et al, 2023). termasuk dalam
membantu mereka mengenali kelemahan pada struktur argumen sebelum tesis
tersebut diajukan ke sidang munaqasyah (Lestari et al., 2023).

Upaya ini sejalan dengan temuan bahwa integrasi teknologi kecerdasan
buatan dalam pendidikan Islam tidak hanya berperan sebagai alat bantu teknis, tetapi
juga berfungsi sebagai katalisator dalam membangun peradaban yang unggul secara
intelektual dan moral asalkan tetap berpijak pada nilai-nilai etika keislaman
(Baharuddin et al., 2025). Oleh karena itu, implementasi workshop ini menuntut
mahasiswa untuk memvalidasi setiap luaran Al dengan merujuk pada sumber
akademik terpercaya guna memastikan bahwa integritas keilmuan tetap terjaga di
tengah kemudahan otomatisasi data (Izzah et al, 2026). Langkah ini diperkuat
dengan penerapan kerangka kerja yang memposisikan Al sebagai elemen pendukung
(supportive) alih-alih pengganti (substitutive) dalam proses belajar, sehingga
mahasiswa tetap dituntut untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan
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pemecahan masalah yang diperlukan guna mencapai keberhasilan akademik yang
substansial (Dgebuadze & Kenkebashvili, 2025). Untuk memitigasi risiko tersebut,
dosen harus meningkatkan pengawasan melalui penggunaan perangkat lunak
pendeteksi plagiarisme dan pelaksanaan tes tertulis guna memastikan bahwa karya
yang dihasilkan tetap mencerminkan pemikiran kritis serta kreativitas orisinal
mahasiswa (Ikhsan et al.,, 2025). Strategi ini juga didukung dengan pemanfaatan
kecerdasan buatan sebagai sarana komplemen dalam proses investigasi literatur,
sehingga mahasiswa magister dapat lebih fokus pada ekspresi ide-ide orisinal dan
pengembangan identitas keilmuan Islam yang relevan dengan perkembangan zaman
(Alpian et al,, 2024; Hakim et al., 2024) sekaligus mengoptimalkan fungsi Al dalam
mengotomatisasi tugas-tugas administratif dan manajemen data penelitian agar
mahasiswa dapat mengalokasikan lebih banyak waktu untuk mendalami substansi
teologis serta filosofis dalam tesis mereka (Rifky, 2024).

Pemanfaatan teknologi ini juga terbukti mampu menstimulasi kemampuan
berpikir kritis mahasiswa melalui pertimbangan-pertimbangan logis yang dihasilkan
oleh algoritme Al, yang kemudian menjadi pemantik bagi mereka dalam mengatasi
keterbatasan saat menuangkan ide-ide pengetahuan ke dalam narasi ilmiah yang
sistematis (Sodikin, 2024). Namun, tantangan etika tetap muncul karena kemudahan
akses informasi ini berisiko mengurangi kemandirian belajar dan mengancam
integritas akademik jika tidak dibentengi dengan penggunaan akal sehat serta prinsip
kejujuran (Ikhsan et al,, 2025; Lukman et al.,, 2024), mengingat adanya risiko di mana
mahasiswa cenderung menerima informasi dari Al sebagai kebenaran mutlak tanpa
melakukan verifikasi mendalam terhadap validitas dan kekokohan fondasi
epistemologis dari balok-balok informasi yang dihasilkan (Hutapea & Kabatiah,
2025). Oleh karena itu, dalam kerangka workshop ini, mahasiswa dilatih untuk
melakukan teknik refleksi dengan cara menjelaskan kembali poin-poin yang
dihasilkan Al guna memastikan mereka tetap memegang kendali penuh atas
substansi pembelajaran dan mampu mengidentifikasi potensi kesalahan data (Ikhsan
et al, 2025). Pelatihan ini juga mengarahkan mahasiswa untuk menggunakan
kecerdasan buatan dalam membandingkan dan menyimpulkan berbagai perspektif
informasi yang berbeda guna mempertajam kedalaman analisis teoretis mereka
(Ayuningtyas et al., 2024). Integrasi strategi ini sangat krusial mengingat temuan
menunjukkan bahwa plagiarisme menjadi ancaman nyata dalam penggunaan layanan
penulisan otomatis jika mahasiswa tidak dibekali pemahaman mendalam mengenai
etika akademik dan aturan pengutipan yang benar (Kraf & Simbolon, 2025; Lukman
et al, 2024), terutama untuk mengatasi kekhawatiran mengenai ketidakpastian
akurasi informasi algoritma pada bidang ilmu agama yang memerlukan interpretasi
mendalam agar tidak menghambat pengembangan kompetensi profesional
mahasiswa secara holistik (Izzah et al, 2026; Sufendi & Kamal, 2023) sehingga
kesadaran akan risiko ketergantungan pada jawaban instan harus diimbangi dengan
upaya aktif dalam mengasah keterampilan pribadi melalui pengolahan hasil
pemikiran kritis sendiri sebelum memfinalisasi karya ilmiah (Lukman et al., 2024;
Sufendi & Kamal, 2023). sebagaimana fenomena penggunaan Al yang bersifat
dualistik ini menuntut kewaspadaan tinggi agar kemudahan teknologi tidak justru
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menumpulkan kemampuan evaluatif mahasiswa dalam merawat esensi tujuan
pendidikan akademik mereka (Hutapea & Kabatiah, 2025).

Dalam konteks ini, penerapan etika dan kode etik penulisan karya ilmiah
menjadi pilar utama di mana mahasiswa magister PAI harus memastikan bahwa
penggunaan teknologi generatif hanya ditujukan untuk memperbaiki keterbacaan
serta kerangka bahasa tanpa menghilangkan tanggung jawab personal atas akurasi
dan orisinalitas seluruh konten tesis mereka (Sufendi & Kamal, 2023).
Penyelenggaraan workshop ini kemudian dirancang untuk memberikan panduan
praktis mengenai teknik pembuatan prompt yang efektif sehingga mahasiswa mampu
memanfaatkan jawaban Al sebagai referensi awal yang tetap harus disaring melalui
filter orisinalitas dan suara unik peneliti (Alam et al., 2023). Sinergi ini dibangun
melalui pendekatan deontological dan teleological yang menanamkan kesadaran
bahwa Al hanyalah mitra diskusi intelektual (Al-co-researcher) untuk memperkuat
kedalaman riset, bukan navigator tunggal yang mengeliminasi aspek moral knowing
dan autentisitas dalam tradisi akademik Islam (Pare et al., 2026; Uddin & Abu, 2024),
yang menuntut adanya keseimbangan antara percepatan literasi digital dan
pemeliharaan peran manusia sebagai subjek kreatif yang bertanggung jawab penuh
atas keabsahan karya tulisnya (Sasty et al., 2025; Sufendi & Kamal, 2023). termasuk
dalam mengantisipasi risiko bias data dan "black box" algoritma yang sering kali tidak
transparan dalam menyajikan basis data atau logika di balik hasil generasinya (Uddin
& Abu, 2024).

Gambar 1. Suasana Pelatihan dan Diskusi

Guna mengatasi kendala transparansi tersebut, mahasiswa magister PAI
didorong untuk menerapkan pendekatan etika yang menempatkan keadilan dan
penghormatan terhadap martabat manusia sebagai inti dari implementasi teknologi
otonom, sehingga risiko bias algoritma tidak memperburuk ketidaksetaraan
akademik (Dita etal., 2024). Selain itu, mahasiswa perlu dibekali kesadaran mengenai
dikotomi antara penggunaan alat penceritaan digital untuk ekspresi kreatif dengan
keharusan mempertahankan autentisitas kepengaruhan, sehingga mereka tidak
terjebak dalam ketergantungan teknologi yang dapat mengaburkan batas orisinalitas
dalam memperluas cakrawala pengetahuan manusia (Baunvig et al, 2025).
Komitmen etis ini harus diwujudkan melalui mekanisme pengawasan yang seimbang
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antara pemberian sanksi bagi penggunaan Al yang tidak sah dengan aktivitas edukatif
yang mampu mempromosikan integritas akademik serta kesadaran mahasiswa akan
keuntungan dan batasan yang ditawarkan oleh perangkat teknologi tersebut
(Baunvig et al.,, 2025). Langkah-langkah preventif tersebut sangat mendesak untuk
diterapkan guna memitigasi penyalahgunaan Al dalam penulisan tesis, sehingga
mahasiswa tidak hanya mengejar efisiensi waktu, tetapi juga tetap menjunjung tinggi
kejujuran intelektual dan tanggung jawab moral terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan Islam (Hegazy et al, 2024; Uddin & Abu, 2024), sebagaimana
ditekankan oleh al-Attas bahwa tujuan akhir dari ilmu pengetahuan adalah untuk
membina adab dan pengakuan terhadap ketuhanan, sehingga riset yang dilakukan
harus tetap berlandaskan pada nilai-nilai moral yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Sunnah (Yaakob, 2025). Integrasi nilai-nilai tersebut menuntut mahasiswa untuk
bersikap bijak dalam menyinergikan semangat kemajuan teknologi yang serba cepat
dan personal dengan upaya mempertahankan esensi pendidikan agama yang autentik
agar tidak terjadi distorsi makna dalam setiap argumen yang disusun (Hakim et al.,
2024).

Penerapan kerangka etika i’timani atau amanah dalam penggunaan Al juga
menjadi relevan untuk memastikan bahwa teknologi tersebut digunakan sebagai
instrumen penjaga martabat manusia, di mana mahasiswa memposisikan diri sebagai
wali atas data yang mereka kelola guna menghindari eksploitasi algoritma yang
manipulatif (Ali et al.,, 2025). Prinsip ini sejalan dengan konsep Magqasid al-Shari‘ah
yang menekankan perlindungan terhadap akal (hifz al-‘aql), sehingga setiap
informasi yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan harus divalidasi sebagai bentuk
tanggung jawab moral dan amanah ilmiah mahasiswa dalam menjaga kemurnian
ajaran agama (Supriatin et al., 2025). Oleh karena itu, internalisasi nilai ihsan menjadi
esensial dalam workshop ini guna mendorong mahasiswa mencapai standar moral
tertinggi yang melampaui sekadar pemenuhan kewajiban administratif, sehingga
penelitian yang dihasilkan benar-benar memberikan kontribusi positif bagi
kemaslahatan umat (Yaakob, 2025). Implementasi prinsip itqan juga ditekankan
untuk memastikan ketelitian dan validitas data hasil Al melalui proses verifikasi yang
ketat demi menghindari penyebaran informasi palsu yang dapat mencederai standar
akademik dan integritas spiritual dalam pendidikan Islam (Taha et al., 2025; Yaakob,
2025), terutama dengan mengadopsi empat nilai kunci dari Sunnah yaitu
transparansi, verifikasi, ketekunan, dan *ihsan* sebagai kerangka kerja etis yang
kokoh untuk memastikan setiap inovasi teknologi tetap selaras dengan martabat
kemanusiaan dan keadilan sosial (Yaakob, 2025).

Prinsip ini kemudian diperkuat melalui penegasan niat yang ikhlas (niyah)
dalam setiap tahap penggunaan teknologi, di mana mahasiswa magister PAI
diarahkan untuk memandang kecerdasan buatan bukan sebagai alat manipulasi data,
melainkan sebagai sarana untuk mencapai kemaslahatan publik (maslahah) yang
dipertanggungjawabkan secara teologis kepada Allah Swt. (Oktarini et al.,, 2025)
(Mustakim, 2024). Sehingga penerapan konsep shidq (kejujuran) dan tabayyun
(verifikasi) dalam membedakan antara konten orisinal dengan hasil generasi mesin
menjadi mutlak dilakukan guna menghindari praktik ghibah digital atau provokasi
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intelektual yang tidak berdasar (Ilyas et al., 2025). Lebih jauh lagi, pengembangan
workshop ini mengadopsi konsep existential covenant dari kerangka kerja I'timant
yang menuntut mahasiswa menyatukan antara kematangan intelektual dengan
dimensi spiritual, sehingga setiap penggunaan algoritma pembelajaran mesin
dievaluasi berdasarkan keselarasan tujuannya dengan misi moral manusia sebagai
khalifah di bumi (Ali et al, 2025). Dalam konteks ini, prinsip kerendahhatian
intelektual perlu ditanamkan agar pengguna Al tetap menyadari keterbatasan
teknologi tersebut dalam menangkap dimensi spiritual dan metafisika yang hanya
dimiliki oleh manusia (Ali et al., 2025; Kausar et al., 2024).

-

Gambar 2. Sesi Penutupan dan Foto Bersama

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan buatan
dalam penulisan tesis mahasiswa magister PAI STAI Sirojul Falah tidak hanya
mempercepat proses teknis pencarian literatur, tetapi juga memicu perlunya
redefinisi peran pendidik dari sekadar sumber informasi menjadi pengawas etis yang
menjaga agar teknologi tidak mendistorsi interpretasi teks agama dan nilai-nilai
spiritual (Hakim et al., 2024).

Penggunaan Al yang tanpa pengawasan ketat berisiko memicu distorsi
pemahaman keagamaan dan hilangnya kreativitas mahasiswa dalam membangun
argumen teologis yang mendalam (Hakim et al, 2024). Oleh karena itu, strategi
personalisasi materi pembelajaran melalui Al harus senantiasa diadaptasi dengan
konteks budaya lokal dan nilai-nilai Islam guna memastikan bahwa efisiensi teknis
yang ditawarkan tetap selaras dengan upaya menjaga integritas spiritual mahasiswa
(Kahfi et al.,, 2025). Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa workshop ini
berhasil meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa melalui format dialog interaktif
dengan Al yang menyerupai diskusi langsung, meskipun kolaborasi antara pakar
teknologi dan sarjana Islam tetap krusial untuk memitigasi risiko bias interpretasi
serta ketidakakuratan data dalam teks keagamaan(Darmuin et al., 2025) (Mainuddin
et al.,, 2025). mengingat Al sering kali gagal menangkap nuansa hukum dan teologi
Islam yang bersifat dinamis serta terikat pada konteks ruang dan waktu tertentu
(Kahfi etal.,, 2025).
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Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya kerangka kerja
kolaboratif yang memberdayakan pendidik untuk memastikan bahwa pemanfaatan
Al berfungsi sebagai penguat pembelajaran tanpa mengorbankan prinsip-prinsip
pedagogis inti dalam pendidikan Islam (Faizin, Ma’ali, et al., 2025). Pemanfaatan
sistem pembelajaran adaptif dan analisis big data dalam workshop ini terbukti
mampu memberikan wawasan mendalam bagi para dosen di STAI Sirojul Falah untuk
mengenali kebutuhan belajar individu mahasiswa secara lebih presisi, sekaligus
menjadi instrumen evaluasi dalam memitigasi potensi degradasi nilai spiritual akibat
ketergantungan berlebih pada teknologi (Hastuti & Hartono, 2025; Maulidi, 2025)
sehingga penerapan algoritma dalam analisis teks agama harus diarahkan untuk
mengoptimalkan alur kerja riset dan produktivitas akademik tanpa mengurangi
kedalaman pemaknaan sejarah serta budaya yang terkandung dalam tradisi
intelektual Islam (Faizin, Alfan, et al., 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Inovasi workshop berbasis Al di STAI Sirojul Falah Bogor secara efektif
mengoptimalkan akselerasi penulisan tesis mahasiswa magister melalui
personalisasi materi dan efisiensi analisis literatur, dengan catatan bahwa integrasi
teknologi ini harus tetap berpijak pada kerangka etika Islam guna memitigasi risiko
distorsi makna teologis dan hilangnya kedalaman interpretasi spiritual maka perlu
dilakukan penguatan literasi digital yang inklusif serta pengembangan kurikulum
yang memadukan kompetensi teknis Al dengan kesadaran moral yang mendalam
sebagai bentuk rekonstruksi pendidikan Islam di era digital, sehingga model
pembelajaran ini dapat dijadikan standar baru bagi institusi pendidikan tinggi Islam
lainnya dalam mengintegrasikan kemajuan teknologi tanpa mengabaikan aspek
hubungan manusiawi dan nilai-nilai spiritual yang fundamental. seperti halnya
pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pemahaman Al-Qur'an dan hadis yang
memerlukan sinergi berkelanjutan antara inovasi aplikasi pendidikan dengan
penelitian teologis yang lebih mendalam. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa meskipun kecerdasan buatan menawarkan kemudahan dalam
analisis data dan rekomendasi riset yang dipersonalisasi, keberhasilan
implementasinya dalam pendidikan Islam tetap memerlukan fondasi kurikulum
adaptif dan kompetensi pendidik yang mampu menyelaraskan kemajuan
technoscience dengan nilai-nilai etika serta moralitas agama.

Saran

Pihak pengelola STAI Sirojul Falah Bogor disarankan untuk segera
merumuskan kebijakan institusional yang mengatur penggunaan Al dalam penulisan
karya ilmiah, termasuk pengembangan kurikulum teknologi berbasis nilai Islam dan
program pelatihan berkelanjutan bagi dosen agar mampu berperan sebagai mentor
etis dalam memandu mahasiswa memanfaatkan alat digital tanpa mencederai
integritas akademik. sambil tetap mendorong penyediaan fasilitas infrastruktur
teknologi yang memadai untuk mendukung efektivitas pembelajaran berbasis
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kecerdasan buatan tersebut. Selain itu, para pengembang teknologi pendidikan Islam
diharapkan terus melakukan penelitian lanjutan untuk mengintegrasikan konteks
hadis secara lebih akurat ke dalam algoritma Al guna memfasilitasi pemahaman
agama yang lebih mendalam bagi mahasiswa. Selain itu, penelitian masa depan perlu
mengeksplorasi dampak jangka panjang penggunaan Al terhadap perkembangan
moral mahasiswa serta strategi tata kelola etika digital yang lebih komprehensif di
lingkungan pendidikan berbasis iman.
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